BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B
di PPIT Al Ishlah Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo terutama pada
indicator Keterlibatan pada kemampuan membuat kesadaran (print awareness), K
eterlibatan orang tua dalam pengembangan kesadaran fonologi(phonological awar
eness)  Keterlibatan pada  proses perbendaharaan  kata  (vocabulary),
Keterlibatan pada proses keterampilan bercerita(narrative skill),
Keterlibatan pada kemampuanp rint awareness.sangat bervariatif dikalangan
orang tua, namun demikian, keterlibatan orang tua sebagai faktor utama dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa anak sangat penting dan mempunyai
pengaruh yang sangat besar. Karena itu dari hasil temuan menunjukkanbahwa
semua keterlibatan orang tua untuk pengembangan bahasa anak sudah baik,
keterlibatan orang tua terdapat orang tua yang tidak memaksakan anak untuk
dapat membaca, hanya mengajarkan anaknya membaca gambar dan mengenal
huruf. Begitu pula dalam keterlibatan pada perbendaharaan kata dalam hal
berinteraksi  dan berkomunikasi yang terjalin  padaharilibur, yang
dikarenakandengankesibukanorang tua.
5.2 Saran
Dari hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan yaitu
1. Diharapkan kepada orang tua untuk tidak memaksakan anak untuk dapat
membaca di usia dini
2. Diharapkan kepada orang tua untuk terus membangun interaksi dan
komunikasi, walau sesibuk apapun.
3. Diharapkan kepada orang tua untuk membacakan dongeng pada anak, dan
membaca dengan ekspresif
4. Diharapkan kepada orang tua untuk tidak mengajarkan membaca tulisan

tetapi lebih pada membaca gambar dan mengenal huruf.
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